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RINGKASAN 

M. Dian Purwantoro (141110635) Identifikasi dan Prevalensi Ektoparasit 

Pada Ikan Napoleon (Cheilinus Undulatus) Yang Dibudidayakan Di Keramba Jaring 

Tancap (KJT) Perairan Sedanau Kabaputen Natuna. Dibawah Bimbingan Dr. Ir. Eko 

Dewantoro, M.Si, sebagai Pembimbing Pertama dan Eko Prasetio, S.Pi. M.P, sebagai 

Pembimbing Kedua. 

Ikan napoleon merupakan salah satu potensi sumber daya ikan yang bernilai 

ekonomis tinggi di Indonesia. Perdagangan internasional ikan napoleon sudah 

dilakukan sejak lama dan merupakan salah satu sumber pendapatan bagi masyarakat 

nelayan ikan karang maupun pembudidaya ikan napoleon di Indonesia. Tingginya 

harga ikan napoleon di pasar Internasional dengan harga per kilo gram berkisar antara 

Rp.1.200.000 - Rp.1.400.000 telah menyebabkan tingginya tekanan eksploitasi 

terhadap ikan tersebut. Meskipun demikian perdagangan secara terbatas masih 

diperbolehkan dengan penerapan system kuota yang membatasi jumlah ikan yang 

boleh di ekspor per tahun dan pintu ekspor keluar negri. Namun kendala yang 

dihadapi adalah wabah penyakit yang disebabkan oleh ektoparasit, terbukti sangat 

merugikan para pembudidaya ikan napoleon yang dapat menyebabkan cacat fisik 

bahkan kematian sehingga menurunkan harga jual ikan napoleon di pasar ekspor. 

Ektoparasit merupakan agen infeksi yang banyak ditemukan pada ikan. Ribuan jenis 

parasit pada ikan diketahui hidup di perairan Indonesia yang dapat merugikan bagi 

petani ikan karena tingkat kematiannya yang tingi, kerugian ekonomi akibat 

penurunan produktivitas, potensi penularan penyakit parasiter pada jenis ikan lain, 

hewan, dan manusia. Potensi kerugian ekonomi akibat wabah penyakit yang 

ditimbulkan oleh ektoparasit cukup signifikan dan berdampak pada jumlah 

keuntungan dan keberlanjutan sistem budidaya.  

 

 

 



Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ektoparasit yang menyerang 

ikan napoleon yang dibudidayakan di keramba jaring tancap yang ada di perairan 

Sedanau Kabupaten Natuna. Manfaat penelitian ini sebagai informasi mengenai data 

identifikasi dan jenis ektoparasit, sehingga dapat menjadi pedoman dilakukannya 

pencegahan dini penanganan parasit pada ikan napoleon. 

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali dalam kurun waktu masing - 

masing 10 hari dan sampel sebanyak 20 ekor pada setiap stasiun dengan jumlah 

stasiun sebanyak 4 stasiun. Identifikasi ektoparasit berpedoman pada Kabata (1985) 

dan Anshary (2016). Pemeriksaan parasit dilakukan di laboratorium secara mandiri 

dengan menggunakan mikroskop analog dan mikroskop digital, hasil pengamatan  

menunjukkan adanya ektoparasit pada ikan napoleon diperoleh 53 individu yang 

menginfeksi. Hasil identifikasi diketahui jenis parasit yang menyerang ikan napoleon 

yang berada di perairan Sedanau. Kab.Natuna, antara lain Attheyella sp., Alitropus 

typuus, Diplectanum sp., Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp., dan Nerocila. Parasit 

Nerocila Leach yang ditemukan pada KJT di Perairan Sedanau. Kab.Natuna memiliki 

tingkat prevalensi tertinggi 25.00% sedangkan dominasi tertinggi 0,04592 (c) di 

peroleh pada stasiun ke-4. 

 

Kata Kunci : Ektoparasit,Prevalensi, Dominasi, Intensitas, Ikan Napoleon 

 

 

 

 

 



Gyrodactylus Sp. 3 Tubuh

Diplectanum Sp. 2 Insang

Dactylogyrus Sp. 1 Insang

Gyrodactylus Sp. 3 Tubuh

Diplectanum Sp. 1 Insang

Dactylogyrus Sp. 1 Katup insang

Alitropus 1 Katup insang

Gyrodactylus Sp. 1 Tubuh/Sirip

Nerocila 4 Insang/Tubuh

Alitropus 1 Rongga mulut

Attheyela Sp. 4 Tubuh/Insang

Nerocila 5 Insang/Tubuh

S1 S2 S3

Gyrodactylus Sp.  15.00  15.00  5.00 

Diplectanum Sp.  10.00  5.00 

Dactylogyrus Sp.  5.00  5.00 

Alitropus  5.00 

Attheyela Sp.

Nerocila  20.00 

Jumlah Sampel Jumlah Ikan Terinfeksi Organ Yang Diserang
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S1 S2 S3 S4 S1

1 Diplectanum Sp. 2 1 0 0 3 0.00142

2 Gyrodactylus Sp. 10 7 1 0 18 0.03560

3 Dactylogyrus Sp. 1 2 0 0 3 0.00036

4 Alitropus 0 0 2 1 3

5 Attheyella Sp. 0 0 0 8 8

6 Nerocila 0 0 10 8 18

53 0.03738

S1 S2 S3

1 Diplectanum Sp.2 1 0

2 Gyrodactylus Sp.10 7 1

3 Dactylogyrus Sp.1 2 0

4 Alitropus 0 0 2

5 Attheyella Sp. 0 0 0

6 Nerocila 0 0 10

0.03738 0.01922 0.03738

S1 S2 S3 S4

Diplectanum Sp. 0.0014 0.0004

Gyrodactylus Sp. 0.0356 0.0174 0.0004

Dactylogyrus Sp. 0.0004 0.0014

Alitropus 0.0014 0.0004

Attheyella Sp. 0.0228

Nerocila 0.0356 0.0228

jumlah 0.0374 0.0192 0.0374 0.0459

Jumlah Parasit

No Spesies
Stasiun

Dominasi(c)

Dominasi(c)

No Spesies
Stasiun
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S2 S3 S4

0.00036

0.01744 0.00036

0.00142

0.00142 0.00036

0.02278

0.03560 0.02278

0.01922 0.03738 0.04592

S4

0 3

0 18

0 3

1 3

8 8

8 18

0.04592

Indeks dominasi 

Jumlah Parasit

0,0014

0.0174
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0.0014

0.0356
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S1 S2 S3 S4

1 Suhu O
C Thermometer 29 30 33 29

2 pH ppm pH meter 8 7 8.5 7.7

3 DO mg/L DO meter 5.7 5.7 6.2 5.1

4 Salinitas ‰ Refraktometer 33 31 34 32

5 Ammonia mg/L amomonia tes kit 0.230 0.234 0.545 0.065

6 Kecerahan cm Secchi disk 60 50 70 30

7 Kedalaman cm - 3 4 5 4

S1 S2 S3 S4

1 Suhu O
C Thermometer 30 33 30 29

2 pH - pH meter 7 8.5 7.25 8

3 DO mg/L DO meter 5.7 6.2 4.4 5.3

4 Salinitas ‰ Refraktometer 31 34 31 32

5 Ammonia mg/L amomonia tes kit 0.234 0.545 0.148 0.235

6 Kecerahan cm Secchi disk 50 50 40 30

7 Kedalaman cm - 5 5 5 5

S1 S2 S3 S4

1 Suhu O
C Thermometer 29 27 28 28

2 pH - pH meter 8 6 7 7

3 DO mg/L DO meter 5.7 5.5 6.4 6.4

4 Salinitas ‰ Refraktometer 33 31 31 31

5 Ammonia mg/L amomonia tes kit 0.290 0.250 0.250 0.250

6 Kecerahan cm Secchi disk 30 49 40 40

7 Kedalaman cm - 1 2 2 2

Stasiun Suhu pH DO Salinitas Amonia Kecerahan

29 8 5.7 33 0.230 60

30 7 5.7 31 0.234 50

29 8 5.7 33 0.290 30

Jumlah 88 23 17.1 97 0.754 140

Rata-rata 29.3 7.67 5.7 32.33 0.251 46.7

Tabel Hasil Pengamatan Parameter Fisika dan Kimia Air Pada Budidaya ikan Napoleon

Pada Tiga Kali Ulangan

1

Alat
Stasiun

Pengulangan ke- tiga

No Parameter Satuan

Pengulangan ke- dua

No Parameter Satuan Alat
Stasiun

Stasiun

Pengulangan pertama

No Parameter Satuan Alat



Stasiun Suhu pH DO Salinitas Amonia Kecerahan

30 7 5.7 31 0.234 50

33 8.5 6.2 34 0.545 50

27 6 5.5 31 0.250 49

Jumlah 90 21.5 17.4 96 1.029 149

Rata-rata 30 7.17 5.8 32 0.343 49.7

Stasiun Suhu pH DO Salinitas Amonia Kecerahan

33 8.5 6.2 34 0.545 70

30 7.25 4.4 31 0.148 40

28 7 6.4 31 0.250 40

Jumlah 91 22.75 17 96 0.943 150

Rata-rata 30.3 7.58 5.67 32 0.314 50.0

Stasiun Suhu pH DO Salinitas Amonia Kecerahan

29 7.7 5.1 32 0.065 30

29 8 5.3 33 0.235 30

28 7 6.4 31 0.250 40

Jumlah 86 22.7 16.8 96 0.55 100

Rata-rata 28.7 7.57 5.6 32 0.183 33.3

S1 S2 S3 S4

Suhu O
C 29.3 30 30.3 28.7 28-30 

o 
C

pH cm 7.67 7.17 7.58 7.57 6-9 pmm

DO - 5.7 5.8 5.67 5.6 > 5

Salinitas mg/L 32.33 32 32 32 < 5 ppt

Ammonia ‰ 0.251 0.343 0.314 0.183 1-5‰

Kecerahan cm 46.7 49.7 50.0 33.3 30-50 cm

Kedalaman m/s 3 3.67 4 3.67 -

Parameter Satuan
Stasiun

Baku Mutu 

4

Hasil Pengamatan Parameter Fisika dan Kimia Air Pada Budidaya ikan Napoleon

2

3



28-30 
o 
C

6-9 ppm

> 5

< 5 ppt

1-5^

30-50 cm

-

28-30 
o 
C

6-9 pmm

> 5

< 5 ppt

1-5^

30-50 cm

-

28-30 
o 
C

6-9 pmm

> 5

< 5 ppt

1-5^

30-50 cm

-

Kedalaman

3

5

1

9

3

Baku Mutu 

Tabel Hasil Pengamatan Parameter Fisika dan Kimia Air Pada Budidaya ikan Napoleon

Baku Mutu 

Baku Mutu 



Kedalaman

4

5

2

11

3.67

Kedalaman

5

5

2

12

4

Kedalaman

4

5

2

11

3.67

S1 S2 S3 S4

1 Suhu O
C Thermometer 29.3 30 30.3 28.7

2 pH ppm pH meter 7.67 7.17 7.58 7.57

3 DO mg/L DO meter 5.7 5.8 5.67 5.6

4 Salinitas ‰ Refraktometer 32.33 32 32 32

5 Ammonia mg/L amomonia tes kit 0.251 0.343 0.314 0.183

6 Kecerahan cm Secchi disk 46.7 49.7 50.0 33.3

7 Kedalaman cm - 3 3.67 4 3.67

Stasiun
Alat

Hasil Pengamatan Parameter Fisika dan Kimia Air Pada Budidaya ikan Napoleon
No Parameter Satuan





28-30 
o 

C

6-9 ppm

> 5

Alami 3* 

1-5^

coral : >5

-

Baku Mutu 



1 S1 13 6 2.167

2 S2 10 5 2.00

3 S3 13 6 2.167

4 S4 17 10 1.70

53 27 8.03

2.01Rata-rata

Intensitas (sel/individu)

Jumlah

No Stasiun ∑P N



JENIS BIOTA TAHUN MULAI USAHAJUMLAH KERAMBA/UKURAN KERAMBA

1 Husin Kerapu Dolus Alam

Kerapu Sunu Alam

Kerapu Teger Alam

2 Aswadi Kerapu Dolus Bbl Btm/Alami

Kerapu Sunu Bbl Btm/Alami

Kerapu Teger Bbl Btm/Alami

Napoleon Bbl Btm/Alami

Kerapu Cantik Bbl Btm/Alami

3 Hanafi Napoleon 2004 25 / 3x2 M2 Alam

4 Bernard Kerapu Bebek Alam

Kerapu Sunu Alam

Kerapu Teger Alam

Napoleon Alam

Kerapu Pasir Alam

5 Budi Susilo Napoleon Alam

Kerapu Sunu Alam

Kerapu Teger Alam

6 S.M.Arifin Kerapu Bebek Alam

Kerapu Sunu Alam

Kerapu Teger Alam

Napoleon Alam

7 M.Amin Baronang Alam

Kerapu Sunu Alam

Kerapu Teger Alam

Napoleon Alam

8 Gomi Kerapu Dolus Alam

Kerapu Sunu Alam

Kerapu Macan Alam

Kerapu Cepak Alam

Napoleon Alam

9 Safari Kerapu Cepak Situbondo/Alam

Napoleon Situbondo/Alam

10 Suharudin Kerapu Bakau Alam

Kerapu Sunu Alam

Kerapu Teger Alam

Napoleon Alam

Kerapu Cantik Alam

11 Tjun Ho Kerapu Cantik Situbondo/Alam

Kerapu Kartang Situbondo/Alam

Napoleon Situbondo/Alam

12 Ka'at Kerapu Kartang Alam

Kerapu Macan Alam

Kerapu Cantik Alam

Napoleon Alam

13 Rudi Hermansyah Kerapu Bebek Alam

2010 12 / 2x5 M2

2013 10 / 2x2 M2

2017 20 / 3x3 M2

2013 8 / 2x3 M2

2017 10 / 1.5x1.5 M2

2017 10 / 3x3 M2

2015 3 / 2.5x4 M2

2013 4 / 2x3 M2

2013 14 / 1.5x3 M2

2013 5 / 2x2 M2

NoNAMA PEMBUDIDAYA
KOMODITI BUDIDAYA

ASAL BIBIT

1999 2 / 2x3 M2



Kerapu Sunu Alam

Kerapu Macan Alam

Napoleon Alam

14 Edi Irawan Kerapu Sunu 2012 3 / 2x3 M2 Alam

15 Wan Apri jun Kerapu Sunu Alam

Napoleon Alam

Kerapu Bakau Alam

16 Said Zaki Kerapu Cantik Alam

Kerapu Sunu Alam

Kerapu Bebek Alam

17 Wan Adi sofian Kerapu Bebek Alam

Kerapu Bakau Alam

Kerapu Dolus Alam

Napoleon Alam

Kerapu Pasir Alam

18 Tarmizi Jamaludin Kerapu Cepak Alam

Kerapu Sunu Alam

Kerapu Teger Alam

Napoleon Alam

19 Ridwan Kerapu Dolus Alam

Kerapu Loreng Alam

Kerapu Teger Alam

Napoleon Alam

Kerapu Cepak Alam

20 Izhar Napoleon Alam

Kerapu Teger Alam

Kerapu Sunu Alam

Kerapu Bakau Alam

21 Toyo Sugianto Kerapu Cantik Situbondo/Alam

Napoleon Situbondo/Alam

22 Farni Ardhi Napoleon Alam

Kerapu Sunu Alam

23 Marhalim Napoleon Alam

Kerapu Sunu Alam

24 Saidan Napoleon Alam

Kerapu Cepak Alam

Kerapu Teger Alam

25 Suwandy Napoleon Alam

Kerapu Sunu Alam

Kerapu Teger Alam

26 Kadri Napoleon Alam

Kerapu Sunu Alam

Kerapu Teger Alam

Kerapu Cepak Alam

27 Arianto Napoleon Alam

Kerapu Teger Alam

Kerapu Sunu Alam

2016 5 / 2x4 M2

2015 10 / 2.5x2 M2

2010 4 / 2.5x2.5 M2

2000 3 / 2x3 M2

2010 6 / 6x9 M2

2015 4 / 2x3 M2

2013 4 / 1.5x1.5 M2

2017 20 / 3x3 M2

2012 8 / 2x3 M2

2017 4 / 2x3 M2

2012 8 / 2x3 M2

2008 7 / 2x2 M2

2007 8 / 6x2 M2

2015 5 / 1.5x3 M2



28 Said Muchtar hadi Napoleon Alam

Kerapu Cepak Alam

Kerapu Sunu Alam

29 Asa.ad Napoleon Alam

Kerapu Cepak Alam

Kerapu Teger Alam

30 Dedy Kerapu Loreng Alam

Napoleon Alam

31 Henky Napoleon Alam

Kerapu Hibrid Alam

32 Saiful Bahri Napoleon Alam

Kerapu Cantik Alam

Kerapu Hibrid Alam

33 Erwin Kerapu Cepak Alam

Napoleon Alam

Kerapu Teger Alam

34 Kamarudin Napoleon Alam

Kerapu Cantik Alam

35 Syamsudin Napoleon Alam

Kerapu Sunu Alam

36 Ismail Husin Napoleon Alam

Kerapu Teger Alam

Kerapu Cepak Alam

37 Sukari Napoleon 2000 3 / 3x3 M2 Alam

38 Subur Kerapu Cantik Bpblb Batam

Napoleon Bpblb Batam

39 Juliar Kerapu Cantik 2017 2 / 3x3 M2 Bpblb Batam

40 Hendy Gan Napoleon Bpblb Batam

Kerapu Cantik Bpblb Batam

41 Sulaiman Kerapu Cantik 2017 20 / 3x3 M2 Bpblb Batam

42 Wasino Napoleon Bpblb Batam

Kerapu Sunu Bpblb Batam

43 Gan Bun Eng Napoleon Alam

Kerapu Teger Alam

Kerapu Sunu Alam

Kerapu Cantik Alam

Kerapu Bebek Alam

44 Junaidi Napoleon Alam

Kerapu Sunu Alam

Kerapu Dolus Alam

45 Nato Napoleon Situbondo/Alam

Kerapu Cantik Situbondo/Alam

Kerapu Hibrid Situbondo/Alam

Kerapu Loreng Situbondo/Alam

Kerapu Teger Situbondo/Alam

Kerapu Cepak Situbondo/Alam

Kerapu Bebek Situbondo/Alam

2010 19 / 2x3 M2

2010 10 / 2x3 M2

1988 35 / 3x3 M2

2017 6 / 3x3 M2

2017 20 / 3x3 M2

2014 5 / 2x3 M2

1998 8 / 2x3 M2

2007 12 / 3x5 M2

2013 2 / 3x2 M2

2003 19 / 2x3 M2

2015 8 / 2x3 M2

2014 5 / 2x3 M2

2013 3 / 2.5x4 M2

2015 2 / 2x5 M2

2006 22 / 2x4 M2



46 Basarudin Kerapu Dolus Situbondo/Alam

Napoleon Situbondo/Alam

47 Soesanya Soly Kerapu Cantik Alam

Napoleon Alam

48 Bahar Yandi Kerapu Sunu Alam

Napoleon Alam

49 Erwin Kerapu Cantik Alam

Napoleon Alam

50 Rizaldi Kerapu Loreng Alam

Napoleon Alam

Kerapu Cepak Alam

51 Abu Bakar Napoleon Alam

Kerapu Dolus Alam

Kerapu Sunu Alam

52 Herman Kerapu Kartang Alam

Kerapu Loreng Alam

Napoleon Alam

Kerapu Cantik Alam

53 Suyoga Sanjaya Napoleon Alam

Kerapu Sunu Alam

Kerapu Cantik Alam

Kerapu Bebek Alam

54 M. Jais Napoleon Alam

Kerapu Alam

55 Riduwan Napoleon Alam

Kerapu Alam

56 Bahrullazi Napoleon Alam

Kerapu Alam

57 Zulkifli Napoleon Alam

Kerapu Alam

58 Tibrani Napoleon Alam

Kerapu Alam

59 Idris Napoleon Alam

Kerapu Alam

60 Hunzi Napoleon Alam

Kerapu Alam

61 Mahawi Napoleon Alam

Kerapu Alam

62 Gunawan Napoleon Alam

Kerapu Alam

63 Ruslan Napoleon Alam

Kerapu Alam

64 Khairul Mukhrizal Napoleon Alam

Kerapu Alam

65 Tauran Napoleon Alam

Kerapu Alam

66 Kasful asror Napoleon Alam

2010 20 / 2x3 M2

2009 20 / 2x3 M2

2008 15 / 2x3 M2

2010 11 / 2x3 M2

2004 15 / 2x3 M2



Kerapu Alam

67 Jufri Napoleon Alam

Kerapu Alam

68 Erik Napoleon Alam

Kerapu Alam

69 Adi Napoleon Alam

Kerapu Alam

70 Iskandar Napoleon Alam

Kerapu Alam

71 Hendra chiu santo Napoleon Alam

Kerapu Alam



STASIUN NAMA PEMILIK JENIS KERAMBA UKURAN JENIS IKAN

Santoso KJT/Kolam Terpal 6x3 m2/3 d Napoleon

Kerapu Cantik

Kerapu Sunu

Kerapu Bebek

Kerapu Cepak

Lobster Mutiara

Kerapu Teger

Toyo Sugianto KJT 2x3 m2 Napoleon

Kerapu Sunu

Kerapu Cantik

Ruslan KJT 2x3 m2 Napoleon

Kerapu Sunu

Kerapu Teger

Kerapu Cepak

Subur KJT 3x3 m2 Napoleon

Kerapu Cantik

Kerapu Sunu

Kerapu Bebek

S1

S2

S3

S4



PADAT TEBAR

100 -150 ekor

100 - 150 ekor

100 - 150 ekor

100 - 150 ekor





1 Cawan Petri Penyimpan dan pengencer glycerin jelly

2 Penggaris Mengukur  ikan

3 Timbangan Digital Menimbang bahan glycerin jelly

4 Sikat halus Menyikat bagian mukus dan lendir ikan uji

5 Slide glass Menyimpan dan mengawetkan spesimen

6 Cover glass Menutup bagian atas slide glas

7 Pipet tetes Untuk mengambil alkohol dan Aquades

8 Pisau bedah Membelah organ 

9 Gunting bedah Memotong gill arch

10 Pinset Mengambil Spesimen parasit

11 Nampan Meletakkan sampel

12 Mikroskop digital Untuk menimbang bahan dan ikan sampel

13 Kamera Dokumentasi Penelitian

14 Alat tulis Menulis 

15 Worksheet Mendata spesimen parasit yang ditemukan

16 Mini pompa aerasi Menghasilkan oksigen

17 Botol sampel Penyimpanan Parasit berukuran besar

18 Ember plastik Menampung ikan hidup

19 Nail polish Menutup pinggiran cover glass

20 pH meter Mengukur keasaman dan kebasaan air laut

21 Pipet ukur Menakar bahan glycerin jelly

22 Mikrometer kalibrasi Mengukur parasit yang ditemukan

23 Thermometer Mengukur suhu air laut

24 Aquades Larutan pengencer gelatin

Tabel 3.11. Alat dan Bahan Yang Digunakan

No Nama Alat Kegunaan



1 Ikan Napoleon 250-500 gram 60 ekor

2 Alkohol 70% 1 liter

3 NaCl 3% 600 ml

4 Glycerol 50 gram

5 Phenol 0,1 gram

Gambar No Nama Bahan Ukuran Jumlah
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan Napoleon (Cheilinus undulatus) merupakan ikan karang berukuran 

besar anggota dari familia Labridae, dengan ukuran bisa mencapai 2 m dan berat 

190 kg. Ikan ini mempunyai pola produksi Hermaprodite protogini (dapat 

berubah jenis kelamin dari jantan ke betina) dengan sebaran wilayah perairan 

india-pasifik (Sadovy et al., 2004). Ikan napoleon dapat melihat arah  memutarkan 

bola matanya sampai 180 derajat, menurut kepercayaan masyarakat di beberapa 

daerah di Indonesia maupun luar negri ikan ini juga memiliki khasiat menambah 

fitalitas pria yang terdapat di bagian daging terutama pada bagian bibir yang tebal 

(Hutagalung. 2018).                                                                                                                                                                            

Ikan napoleon merupakan salah satu potensi sumber daya ikan yang 

bernilai ekonomis tinggi di Indonesia. Perdagangan internasional ikan napoleon 

sudah dilakukan sejak lama dan merupakan salah satu sumber pendapatan bagi 

masyarakat nelayan ikan karang maupun pembudidaya ikan napoleon di 

Indonesia. Tingginya harga ikan napoleon di pasar Internasional dengan harga per 

kilo gram berkisar antara Rp.1.200.000 - Rp.1.400.000 telah menyebabkan 

tingginya tekanan eksploitasi terhadap ikan tersebut (Sadovy et al., 2007). 

Meskipun demikian perdagangan secara terbatas masih diperbolehkan dengan 

penerapan system kuota yang membatasi jumlah ikan yang boleh di ekspor per 

tahun dan pintu ekspor keluar negri (Sadovy et al., 2007).  

Pengembangan budidaya laut di Indonesia untuk waktu yang akan datang 

sangat penting artinya dalam pembangunan sub sektor perikanan, serta merupakan 

salah satu prioritas yang diharapkan menjadi sumber pertumbuhan sub sektor 

perikanan (Syam et al., 2017). Seperti ikan napoleon yang dibudidayakan di 

Keramba Jaring Tancap (KJT) perairan Kecamatan. Sedanau merupakan jenis 

ikan primadona bagi nelayan dan pembudidaya di Kabupaten. Natuna.Kegiatan 

penangkapan dan budiadaya ikan napoleon di Kabupaten.Natuna salah satunya 

terfokus di Kecamatan Sedanau. Bunguran Barat (Firdaus & Hafsaridewi, 2012). 

Namun kendala yang dihadapi adalah wabah penyakit yang disebabkan oleh 
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ektoparasit, terbukti sangat merugikan para pembudidaya ikan napoleon yang 

dapat menyebabkan cacat fisik bahkan kematian sehingga menurunkan harga jual 

ikan napoleon di pasar ekspor (Dahlia et al., 2017).  

Ektoparasit merupakan agen infeksi yang banyak ditemukan pada ikan. 

Ribuan jenis parasit pada ikan diketahui hidup di perairan Indonesia yang dapat 

merugikan bagi petani ikan karena tingkat kematiannya yang tingi, kerugian 

ekonomi akibat penurunan produktivitas, potensi penularan penyakit parasiter 

pada jenis ikan lain, hewan, dan manusia (Nurcahyo. 2014). Potensi kerugian 

ekonomi akibat wabah penyakit yang ditimbulkan oleh ektoparasit cukup 

signifikan dan berdampak pada jumlah keuntungan dan keberlanjutan sistem 

budidaya.  

Ektoparasit yang menyerang ikan napoleon yang dipelihara diperairan 

Kecamatan.Sedanau, berdasarkan beberapa penelitian mengenai ektoparasit yang 

menginfeksi ikan air laut dapat dijadikan landasan teori dari penelitian ini. 

Menurut Novriadi et al., (2014), ektoparasit yang umum ditemukan menginfeksi 

ikan air laut yang disebabkan oleh Protozoa seperti, Cryptocaryon irritans (white 

spots), Trichodina spp. Brooklynella spp. dan Henneguya spp. Parasit yang 

disebabkan oleh Platyhelminthes seperti, Benedenia spp. Neobenedenia spp. 

Diplectanum spp. dan Pseudorhahdosynochus spp. Sedangkan serangan parasit 

yang disebabkan oleh Crustacea seperti, Rhexanella sp. Nerocila sp. Caligus spp. 

Pseudocaligus spp. Lernanthropus latis, Zeylanicobdella, Amyloodinium 

ocellatum dan Arugamenesis. 

Berbagai usaha dan pendekatan telah diupayakan dalam penanggulangan 

penyakit parasiter pada ikan, tetapi belum menunjukan hasil yang memuaskan, 

terutama dalam hal pencegahan dini, deteksi secara cepat, efisien, dan akurat. 

Pemeriksaan klinis dan patologis ikan akibat infeksi penyakit yang menyerang 

ikan merupakan langkah awal yang sangat penting dalam mencegah penyakit 

ektoparasit dan mengetahui seberapa besar tingkat prevalensi serangan ektoparasit 

terhadap ikan napoleon. Kondisi ini membuktikan bahwa masalah yang 

ditimbulkan oleh ektoparasit dalam perkembangan budidaya ikan laut 

memerlukan perhatian yang sangat serius. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang menjadi kunci utama penelitian ini adalah: 

1. Jenis parasit apa saja yang menginfeksi atau menyerang ikan napoleon 

yang ada di KJT perairan Kec. Sedanau.Natuna. 

2. Seberapa besar tingkat prevalensi, dominasi, dan intensitas ektoparasit 

yang menyerang ikan napoleon. 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengidentifakisi ektoparasit yang menyerang ikan napoleon yang 

ada di KJT perairan Kec.Sedanau.Natuna. 

2. Untuk mengetahui tingkat prevalensi terserangnya ektoparasit pada ikan 

napoleon dengan mengidentifikasi ektoparasit yang menyerang. 

1.4. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat memberikan 

informasi mengenai data identifikasi dan jenis ektoparasit yang menyerang ikan 

napoleon, dan tingkat prevalensi terhadap ikan napoleon yangada di KJT Kec. 

Sedanau, Natuna. Dengan demikian dapat dilakukan upaya pencegahannya 

dimasa yang akan datang. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ektoparasit pada 

ikan napoleon yang dibudidayakan di keramba jaring tancap perairan Kec. 

Sedanau Kab. Natuna memiliki jenis yang berbeda - beda  menurut genus dan 

spesiesnya, adapun parasit yang teridentifikasi adalah Alitropus typus, Attheyella 

sp. Diplectanum sp., Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp., dan Nerocila.  

 Dari hasil inventaris nilai prevalensi dan tingkat penularan ektoparasit 

pada ikan napoleon di kermba jaring tancap perairan Kec. Sedanau pada stasiun 1 

(satu) dengan jumlah keseluruhan yaitu 30.00 % pada stasiun ke 2 (dua) nilai 

prevalensi ektoparasit secara keseluruhan adalah 25.00 % stasiun ke 3 (tiga) 

dengan nilai inventaris prevalensi sebesar 30.00 %, dan pada stasiun ke 4 (empat) 

nilai prevalensi secara keseluruhan sebesar 50.00 %. 

 Hasil dari nilai indeks dominasi (c) di perairan kec. Sedanau Kab. Natuna. 

Diperoleh bahwa ikan napoleon terinfeksi oleh 6 jenis ektoparasit yaitu, 

diplectanum sp., dactylogyrus sp., ergasilus, gyrodactylus sp., lernaea 

polymorpha, dan Nerocila, dengan nilai indek dominasi secara keseluruhan pada 4 

(empat) stasiun yaitu pada stasiun 1 (satu) sebesar 0,0374(c), stasiun ke 2 (dua) 

sebesar 0,0192(c), stasiun ke 3 (tiga) sebesar 0,0374(c), dan untuk stasiun ke 4 

(empat) diperoleh sebesar 0,0459(c).   

5.2. Saran 

 Dengan teridentifikasinya ektoparasit yang menyerang ikan napoleon yang 

dibudidayakan di keramba jaring tancap (KJT) di perairan Kec. Sedanau Kab. 

Natuna, dan diperoleh 6 jenis spesies ektoparasit yang menyerang. Maka perlu 

dilakukannya pemeriksaan endoparasit untuk mendapatkan data yang lebih 

lengkap tentang penyakit parasitik pada ikan napoleon dan ikan - ikan budidaya 

lainnya di perairan Kec. Sedanau. Perawatan juga perlu dilakukan baik pada ikan 

napoleon maupun keramba sebagai media budidaya, pembersihan jaring keramba 

secara rutin agar dapat mengurangi seranagan bakteri, phatogen dan penyakit 

parasitik yang dapat menyerang ikan. 
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